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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penutuhan kapal adalah kegiatan pembongkaran sebagian atau selutuh kapal yang dilaksanakan di fasilitas

penutuhan kapal yang bertujuan untuk memperoleh kembali komponen dan material kapal yang dapat

diproses serta digunakan kembali, seraya menangani limbah yang ada untuk diproses di fasilitas yang

berbeda. Proses penutuhn kapal adalah kegiatan yang tergolong berbahaya dan memiliki dampak

pencemaran lingkungan yang tinggi, jika dilakukan secara tidak tepat serta tidak mengikuti peraturan yang

berlaku. Oleh karena itu, penting bagi kapal-kapal tua untuk didaur ulang dengan proses yang ramah

lingkungan serta memperhatikan keselamatan pekerja mereka. Ini dapat dicapai jika penutuhan kapal

memiliki peraturan yang jelas dan mengatur keseluruhan baik dalam hal pelaksanaan pelatihan, tenaga kerja,

dan penanganan bahan berbahaya. Studi ini akan membandingkan dan meninjau peraturan terkait

persyaratan kapal di Indonesia dengan peraturan daur ulang kapal internasional, khususnya Konvensi

Hongkong.

<hr>

<i>Ship recycling is a activity of partial or complete dismantling of a ship at a ships recycling facility which

aims to recover components and materials of ships that can be reprocessing and re-use, while handling

existing waste for processing in different facilities. The process of ship recycling is an activity that is

classified as dangerous and has a high impact of environmental pollution, if done improperly and does not

follow applicable regulations. Therefore, it is important for old ships to be recycled with an environmentally

friendly process and pay attention to the safety of their workers. This can be achieved if this industry have

clear regulations and regulate the whole both in terms of the implementation of their training, workforce,

and control of hazardous materials. This reseacrh will compare and review regulations related to ship

requirements in Indonesia against international ship recycling regulations, especially Hongkong

Convention.<i/>
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